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ABSTRAK 

 

Judul  : Motivasi Kerja Guru Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan 

Luhak    Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat  

 

Penulis   : Boy Candra 

Pembimbing  : 1. Dra. Ermita, M.Pd 

   2. Dra. Nelfia Adi, M.Pd 
   

Penelitian ini dilatar belakangi oleh indikasi rendahnya motivasi kerja guru 

sekolah dasar negeri di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat dalam 

melaksanakan tugas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran 

tentang motivasi kerja guru dengan indikator; ketekunan, semangat kerja, disiplin 

kerja, dan tanggung jawab. Dilihat dari aspek  : (1)  Motivasi kerja guru dalam 

mendidik, (2) Motivasi kerja guru dalam mengajar, (3) Motivasi kerja guru dalam 

melatih. Di sekolah dasar negeri di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman 

Barat.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh guru sekolah dasar di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat 

yang berjumlah 131 orang tersebar di 23 sekolah. Besar sampel diperoleh sebanyak 

57 orang. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Simple random 

sampling. Instrumen penelitian ini adalah angket model Skala Likert yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan rumus rata-rata. 

 Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa : (1) Motivasi kerja guru 

ditinjau dari aspek mendidik berada pada kategori tinggi (4,38), (2) Motivasi kerja 

guru di tinjau dari aspek mengajar berada pada kategori tinggi (4,44), (3) Motivasi 

kerja guru di tinjau dari aspek melatih juga berada pada kategori tinggi (4,41). Ini 

berarti  motivasi kerja guru sekolah dasar negeri di Kecematan Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman Barat berkategori tinggi (4,39). Namun perlu ada peningkatan 

untuk motivasi guru baik oleh kepala sekolah ataupun oleh guru itu sendiri agar 

tujuan pendidikan yang diharapkan bisa tercapai lebih baik lagi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk membentuk pola pikir 

manusia. Dengan pendidikan manusia bisa mengembangkan pola pikir yang 

mereka miliki menjadi manusia yang lebih bermanfaat bagi lingkungannya. 

Dengan adanya pendidikan  diharapkan manusia dapat mengembangkan potensi 

yang ia miliki agar bisa bermanfaat bagi bangsa dan negaranya. 

Hal ini dapat dilihat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

no.20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa: Pendidikan nasional bertujuan 

mengembangkan potensi agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Sehubungan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut maka pemerintah 

selalu berusaha meningkatkan mutu pendidikan diantaranya menyediakan tenaga 

pendidikan yang profesional, penyempurnaan kurikulum, penyediaan sarana dan 

prasarana yang berkualitas dan memadai. Semua itu tentu agar guru sebagai 

tenaga pendidik dapat melaksanakan tugasnya dengan baik di sekolah.  

Untuk melaksanakan kegiatan pendidikan, perlu adanya sarana dan 

sumberdaya manusia yang memadai, seperti sekolah dan guru. Sekolah 

merupakan suatu organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan. Sekolah 

tujuannya adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam rangka 

1 
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meningkatkan mutu pendidikan di sekolah diperlukan guru, baik secara individual 

maupun kelompok untuk melakukan tugasnya dengan baik agar pendidikan dan 

pembelajaran menjadi lebih berkualitas. Sebagai pengajar dan pendidik guru 

merupakan salah satu unsur penting, penentu keberhasilan setiap upaya 

pendidikan. Dari konsep tersebut peningkatan dan pengembangan mutu 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh guru. Hal ini menunjukkan pentingnya 

peranan guru dalam dunia pendidikan di sekolah.  

Ketika guru menjadi unsur penting dalam lembaga pendidikan sekolah. 

Tentu banyak hal yang harus diperhatikan, mulai dari kemampuan guru dalam 

mengajar, membina dan mendidik siswanya. Agar semua dapat terlaksana dengan 

baik maka guru hendaknya dalam menjalankan tugasnya perlu adanya motivasi. 

Adapun yang dimaksud dengan motivasi menurut Handoko (2002:255) adalah 

suatu keadaan dalam diri seseorang yang mendorong keinginan individu dalam 

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Selajutnya Mulyasa 

(2003:121) mengatakan bahwa motivasi adalah keinginan yang menggerakkan 

atau mendorong seseorang atau diri   sendiri untuk berbuat sesuatu.  

Sedangkan kerja menurut Hasibuan (1996:94) adalah sejumlah aktivitas 

fisik dan mental untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Menurut Prajudi 

Atmosudirdjo (http://rachmawati.student.fkip.uns.ac.id.2011), arti kerja adalah 

pengarahan tenaga (mental, skills, kekuatan dan jasmaniah) untuk menciptakan 

atau mewujudkan sesuatu yang sebelumnya sudah merupakan suatu rencana atau 

http://rachmawati.student.fkip.uns.ac.id/
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objective. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru 

adalah suatu keadaan untuk mengerakkan guru dalam menjalankan aktivitasnya 

sebagai pengajar/pendidik. Artinya semakin tinggi dorongan untuk mengerjakan 

tugasnya, semakin tinggi tingkat motivasi kerja guru, maka semakin besar  pula 

peluang sekolah untuk mencapai tujuan sekolah yang ditetapkan. Oleh sebab itu 

motivasi kerja guru merupakan salah satu faktor yang penting bagi guru untuk 

berhasil melaksanakan tugasnya. 

Motivasi kerja merupakan suatu keinginan yang menyebabkan adanya 

dorongan, semangat serta gairah guru dalam bekerja. Guru yang mempunyai 

motivasi kerja yang tinggi akan melaksanakan tugasnya dengan baik, lebih 

semangat dan bergairah, serta lebih giat tanpa menunggu perintah dari kepala 

sekolah. Begitu juga sebaliknya, guru yang memiliki motivasi kerja yang rendah 

dia bekerja kurang maksimal, kurang serius, kurang semangat dan kurang 

bergairah. Hal  ini akan mempengaruhi kerja guru dalam mencapai tujuan 

sekolah. Oleh sebab itu motivasi mempunyai peranan penting terhadap cara guru 

dalam menjalan menanggung tanggung jawabnya. 

Kemudian dipertegas oleh Sedarmayanti (2001:66)  motivasi adalah suatu 

daya pendorong yang menyebabkan seseorang berbuat sesuatu. Dari penjelasan di 

atas terlihat jelas begitu pentingnya motivasi kerja guru untuk mencapai tujuan 

pendidikan, khususnya tujuan organisasi sekolah. 
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Tugas guru menurut Syaiful bahri (2010:37) Mendidik, mengajar, dan 

melatih anak didik adalah tugas guru sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai 

suatu pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada 

anak didik. Tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan ilmu pengetahuan 

dan teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti 

mengembangkan keterampilan dan menerapkan dalam kehidupan demi  masa 

depan anak didik. Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa motivasi 

kerja guru dalam melaksanakan pekerjaannya merupakan hal yang penting dalam 

mencapai tujuan pendidikan.  

Berdasarkan pengamatan penulis bulan November 2012 di SD Negeri 

Kecamatan Luhak Nan Duo, Kabupaten Pasaman Barat terlihat masih rendahnya 

motivasi kerja guru. Kenyataan ini terlihat dari beberapa fenomena seperti: (1) 

masih adanya guru yang rendah keinginannya dalam mendidik, seperti masih 

adanya guru yang datang terlambat ke sekolah; (2) adanya guru yang kurang 

menekuni tugas dalam mengajar, seperti adanya jarang masuk dan meninggalkan 

tugas tanpa izin;(3) rendahnya keinginan guru dalam melatih siswa, dimana 

adanya guru yang kurang bersemangat melaksanakan kegiatan ektrakurikuler; (4) 

adanya guru yang kurang semangat dalam membimbing siswa, seperti pulang 

bekerja sebelum waktunya dan masuk jika hanya ada tugas.  

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dan 

membahas permasalahan ini dengan judul: ―Motivasi Kerja Guru di SD Negeri  

Di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat‖. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya keinginan dalam mendidik, seperti masih adanya guru yang datang 

terlambat ke sekolah. 

2. Kurangnya ketekunan dalam mengajar, seperti masih adanya guru yang 

meninggalkan tugas tanpa ijin. 

3. Kurangnya keinginan guru dalam melatih siswa. Seperti guru kurang 

bersemangat dalam melaksanakan kegiatan ektrakurikuler  

4. Kurangnya keinginan guru dalam membimbing siswa. Masih adanya guru 

yang pulang sebelum jam kerja berakhir. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tergambar bahwa motivasi dapat 

dilihat dari ketekunan, keseriusan, kegairahan, semangat kerja, disiplin kerja dan 

tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan. Karena keterbatasan penulis, 

baik dibidang waktu, biaya, dan teori, maka pada penelitian ini dibatasi pada 

ketekunan, semangat kerja, disiplin kerja dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan pekerjaannya dilihat dari aspek mendidik, mengajar, dan melatih. 
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D. Perumusan masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian ini yaitu ―Bagaimana motivasi kerja Guru SD yang 

dilihat dari aspek mendidik, mengajar dan melatih dengan indikator  ketekunan, 

semangat, disiplin dan tanggung jawab guru di SD Negeri di Kecamatan Luhak 

Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat‖. 

 

E. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengungkap dan mendapatkan informasi tentang:  

1.   Motivasi kerja guru yang dilihat dari aspek mendidik di SD negeri di 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 

2.   Motivasi kerja guru yang dilihat dari aspek mengajar di SD negeri di 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 

3.   Motivasi kerja guru yang dilihat dari aspek melatih di SD negeri di Kecamatan 

Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah motivasi kerja guru ditinjau dari aspek mendidik di SD negeri di 

Kecataman Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 
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2. Bagaimanakah motivasi kerja guru ditinjau dari aspek  mengajar di SD negeri 

di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 

3. Bagaimanakah motivasi kerja guru ditinjau dari aspek  melatih di SD negeri di 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 

 

G. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pembaca pembaca, 

khususnya terutama bagi: 

1. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat, sebagai referensi untuk 

membuat Kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan motivasi kerja guru. 

2. Pegawas sebagai panduan untuk melaksanakan kebijakan yang akan di 

jalankan. 

3. Kepala Sekolah SD Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat 

Sebagai Masukan Dalam Membina Motivasi Kerja Guru di masa yang akan 

datang. 

4. Guru SD untuk meningkatkan motivasinya dalam melaksanakan pekerjaan di 

Sekolah Dasar Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat 

nantinya dari aspek mendidik, mengajar, dan melatih.  

5. Peneliti sebagai kajian akademik dan pengalaman lapangan.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 

mengenai motivasi kerja guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman barat dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Motivasi kerja guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Luhak Nan Duo  

Kabupaten Pasaman Barat  dalam mendidik di peroleh skor rata-rata dan 

termasuk kategori tinggi (4.38). 

2. Motivasi kerja guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Luhak Nan Duo  

Kabupaten Pasaman Barat dalam mengajar di peroleh skor rata-rata dan 

termasuk kategori tinggi (4.44).  

3. Motivasi kerja guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Luhak Nan Duo  

Kabupaten Pasaman Barat dalam melatih di peroleh skor rata-rata dan 

termasuk kategori tinggi (4.41). 

4. Secara keseluruhan Motivasi kerja guru sekolah dasar negeri di Kecamatan 

Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat di peroleh skor rata-rata dan 

termasuk kategori tinggi (4.39). 
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B. Saran 

   Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepala Dinas Pendidikan diharapkan agar membuat kebijakan yang berkaitan 

dengan pembentukan kamampuan guru, agar lebih bisa meningkatkan 

motivasi kerja guru. Dengan mengadakan perlatihan peningkatan 

keterampilan guru dalam mendidik, mengajar, dan melatih misalnya. 

2. Pengawas diharapkan lebih memperhatikan motivasi kerja  guru, agar bisa 

menjadi guru yang motivasi kerja dalam hal mendidik, mengajar dan melatih. 

Misalnya dengan melaksanakan pelatihan guru bertanggung jawab. 

3. Kepala sekolah diharapkan untuk dapat  meningkatkan  motivasi kerja guru 

dalam mendidik, mengajar, dan melatih terhadap pelaksanaan tugas-tugas 

guru agar tujuan yang diharapkan lembaga pendidikan, khususnya sekolah 

dasar di Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. Agar benar-

benar sesuai dengan keinginan atau harapan masyarakat dan juga untuk 

kemajuan pendidikan yang lebih baik lagi. Bagi guru yang kurang tanggung 

jawab, hendaknya kepala sekolah juga harus menyediakan sanksi agar guru 

lebih disiplin dalam menjalankan tugas. Bagi guru yang memiliki motivasi 

baik, kepala sekolah juga di saran kan memberikan reward agar guru tetap 

termotivasi dan terus meningkatkan motivasinya. 

4. Guru agar lebih meningkatkan lagi motivasi kerjanya dalam hal mendidik, 

mengajar, dan melatih agar bisa menjadi panutan khususnya bagi peserta 
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didiknya. Dan guru juga harus siap untuk menerima sanksi jika saja ia tak 

menjalankan tugasnya dengan baik.  

5. Peneliti agar bisa mengembangkan penelitian ini kearah yang lebih baik lagi.  
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